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NOTULA 

 
A. Nama Rapat : Evaluasi, Rencana Pelaksanaan Kegiatan, dan Penyusunan 

Proknosis Juli—Desember Tahun 2022 
B. Pelaksanaan   
 Tempat : Ruang Anjani Kantor Bahasa Provinsi NTB 
 Hari, Tanggal : Rabu, 22 Juni 2022 
 Waktu : 09.20 s.d.         Wita 

C. Pemimpin Rapat : Puji Retno Hardiningtyas, S.S., M.Hum. 
D. Susunan Acara : 1. Pembukaan 

2. Arahan dari Kepala Kantor 
3. Pembahasan 
4. Penutup 

E. Peserta Rapat : 12 orang (daftar hadir terlampir) 
    

D Jalannya Rapat   
 

Pembukaan : Rapat dimulai pukul 09.21 yang dibuka langsung oleh Kepala Kantor Bahasa 
Provinis Nusa Tenggara Barat 

Pembahasan dan 
arahan Kepala 
Kantor 

: Membahas semua kegiatan dan program dari Kantor Bahasa Provinsi NTB 
baik yang sudah dilaksanakan dan yang belum dilaksanakan. Perencanaan 
pelaksanaan kegiatan dari bulan Juli s.d. Desember 2022. 
 
Evaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan dari bulan Januari s.d. Juni 2022 
(bahan terlampir) 
 
Perencanaan ke depan kegiatan penyuluhan dan pembinaan bahasa minimal 
delapan jam sehari untuk mencapai target minimal penyampaian materi  
 
Dari 27 kegiatan yang sudah terlaksana, apa saja yang belum dibayar 
1. Kegiatan literasi Geulis (tranpsor panitia menunggu kelengkapan berkas) 
2. Transpor panitia ZI-WBK tanggal 3 Juni (menunggu kelengkapan berkas) 
3. Transpor narasumber dan panitia DKT hibah tanah (menunggu anggaran 

dan berkas) 
4. Transpor tim kerjasama (menunggu anggaran) 
5. SPJ kegiatan tanggal 1 Juni s.d. 21 Juni 2022 sebagai sedang proses melalui 

mekanisme GUP. 
 
Pelaksanaan kegiatan harus dipersiapkan dari satu bulan sebelumnya. Persiapan 
harus dimulai dari rapat pesiapan yang mengundang Kepala, PPK, Bendahara, 
dan Perencanaan. Panitia juga menyusun Proposal, juknis, KAK, dan RAB 
kegiatan.  RAB kegiatan harus ditandatangi dengan Panitia, Kepala, dan PPK. 
Jadwal disusun kemudian serahkan ke Bendahara dan bagian persuratan. 
Panitia menyusun konsep kegiatan untuk diserahkan ke bagian persuratan 
untuk dibuatkan kelengkapan kegiatan seperti SK dan Surat Tugas. 

Tanggapan peserta rapat dan arahan dari Kepala Kantor 
Hartanto : Secara target sesuai PK kita sudah terpenuhi yaitu 1500. Tetapi kita masih 

dituntut untuk mencapai target tahun lalu yiatu 8000. Kami sudah bekerja sama 
dengan beberapa SD untuk melakukan sosialisasi menggunakan laboratorium 
UKBI yang tersedia di kantor. 
 
Polanya kita ubah, Tim UKBI hanya berbekal Surat Tugas yang bernilai 
150ribu baik itu jauh maupun dekat. Kalau sebelumnya banyak sekolah dengan 
sedikit peserta tetapi sekarang kita pengujian dengan sedikit sekolah tetapi 
dengan jumlah peserta yang banyak. Kami juga sudah memulai melakukan 
koordinasi dengan sekolah-sekolah yang bersedia melakukan uji dalam jumlah 



 

 

  
 

yang besar. 
Arahan Kepala : Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

 Memetakan sekolah yang akan kita tuju 
 Jumlah sasaran yang ingin dicapai 
 Jadwal kegiatan 
 Pembagian tim 
 
Peta tim harus disesuaikan dengan keseuaian uraian tugas dari masin-masing 
pegawai. Perhatikan tim yang sudah ditetapkan diharapkan tidak diganti 
ditengah-tengah karena terkait. Silahkan pembagian tim dibagi secara adil dan 
merata. 
 
Uraian di RKAKL harus sesuai dengan kebutuhan kegiatan yang diajukan dan 
sama dengan yang ada di aplikasi SAKTI untuk PPK dan Bendahara 
 

Mariani : Terkait dengan capaian perkamusan yang pada tahun 2020 satuan hasilnya 
adalah lema maka tahun 2021 dan 2022 targetnya adalah produk, mohon bisa 
diuraikan produk itu bentuknya apa supaya bisa kami sesuaikan dengan 
capaian pada output per bulan. 

Arahan Kepala : Pemerkayaan leksikon bahasa Indonesia melalui taman sari bahasa daerah 
dilakukan secara terencana dan sistematis melalui tiga kegiatan:  
a) Inventarisasi Kosakata Bahasa Daerah,  
b) Lokakarya Kosakata Bahasa Daerah, dan  
c) Sidang Komisi Bahasa Daerah. 

Dwi Joko : 1 Produk itu terdiri dari inventarisasi yaitu 1000 lema 
1 Produk lagi pengembangan (kamus/cetak) 

Hartanto : Untuk literasi geulis tanggung jawab kantor tinggal monitoring dan evaluasi 
sementara untuk festival akan didanai untuk pusat. Program Geulis sesuai 
arahan pak Kaban yaitu di Kota Mataram.  

Arahan Kepala : Kantor harus menyusun model pembelajaran sehingga proses keterlibatan kita 
pada literasi sekolah tidak sekedar wacana. Bentuk keterlibatan kita melalui 
model pembejaran yang kita integrasikan dengan model pembelajaran sekolah. 
Model pembelajaran sekolah yang kita terapkan pada beberapa sekolah model 
melibatkan kepala sekolah, guru, petugas perpustakaan dan siswa. Penerapan 
model kemudian dievaluasi dan mintoring dan capaian hasil bisa diukur.  

Nurcholis : Program literasi memang harus di format ulang dari hulu sampai ke hilir 
sehingga keterlibatan kita bisa meningkatkan minat baca masyarakat sesuai 
dengan tujuan awal kegiatan literasi. 

Zamzam : Kita membuat produk yang bisa terapkan dalam model satu sekolah model 
yang bisa kita pantau keberhasilnnya sehingga model tersebut diterapkan pada 
sekolah-sekolah lainnya 

Kasman : Tujuan kegiatan literasi itu adalah untuk meningkatkan minat baca. Model 
literasi yang pernah kita lakukan adalah mengonversi teks atau menceritakan 
kembali bacaan. Literasi Geulis awalnya diarahkan sebagai kegiatan yang 
dibiayai oleh daerah dan Kantor Bahasa NTB sebagai pendamping. Dengan 
penyusunan model pembelajaran berarti langkah baik sebagai bentuk dukungan 
anggaran kita untuk mendongkrak nilai pisa khususnya literasi baca tulis. 

Arahan Kepala : Literasi Geulis kita fokuskan pada sekolah saja. Setelah penyusunan model 
pembelajaran kita perlu melakukan sosialisasi kepada sekolah sasaran yang 
melibatkan kepala sekolah, guru, petugas perpustakan dan siswa. Kita juga 
perlu menautkan bacaan, bahan-bahan pengayaan, dan suplemen lainnya untuk 
mendukung proses literasi tersebut. 

Toni Samsul : Peningkatan Kemahiran Berbahasa dibagi menjadi 2 kegiatan yiatu 
Peningkatan Kemahiran Berbahasa dan Peningkatan Apresiasi Sastra dengan 
target capaian 278 orang di tiga lokasi kegiatan yaitu Lombok Barat, Lombok 
Tengah, dan Lombok Timur. Sasaran kegiatan dari kelompok masyarakat, 
universitas, dan pemerintah daerah. 

Arahan Kepala : Tentukan sasaran terlebih dahulu. Model kegiatan seperti penyuluhan bahasa 
dan penyuluhan sastra. Kegiatan penyuluhan dan pembinaan minimal 
dilaksankan sehari selama delapan jam kegiatan untuk memenuhi target 
minimal penyampaian materi yang memadai. Kegiatan ini melibatkan semua 
penyuluh dan calon penyuluh Kantor Bahasa Provinsi NTB 

Safoan : Apakah ada pemisahan produk untuk hasil terjemahan misalnya produk Bahasa 
Indonesia dan produk bahasa daerah? 

Arahan Kepala : Ada dan disesuaikan dengan jenjang pemakainya. Dua produk tersebut juga 
akan memiliki ISBN yang berbeda. Sayembara yang kita lakukan tahun ini 
tidak efisien mengingat sayembara penulisan, penerjemahan, dan ilustrasinya 
dilakukan terpisah sehingga memakan waktu yang lama. Ke depannya kita 
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